
Hal tersebut terpantau saat

Komisi B DPRD DIY mengun-

jungi sentra industri batik di

Lendah Kabupaten Kulonprogo,

Rabu (8/7). Selama pandemi, om-

set batik di sana turun hingga 80

persen. Sejak sebulan setelah

Lebaran kemarin, pesanan mulai

masuk. Hal ini menjadi tugas dari

pemerintah setempat dalam upa-

ya memulihkan kembali kondisi

pelaku UMKM.

Apalagi Kabupaten Kulonprogo

itu mendapatkan alokasi dana ke-

istimewaan yang cukup besar.

Mencapai Rp 112 miliar dan itu

dapat dimanfaatkan untuk mem-

bantu masyarakat agar segera

bangkit. "Hal yang tidak boleh

dilupakan pemerintah, yakni

bagaimana persiapan recovery di

sektor perekonomian. Terutama

batik di Lendah ini," ujar Wakil

Ketua Komisi B DPRD DIY Dwi

Wahyu.

Ketua Paguyuban Perajin Batik

Lendah Kulonprogo Umbuk

Haryanto mengatakan, terhitung

sejak Maret-Juni 2020, produksi

batik di sana berhenti total.

Pesanan tidak ada, padahal stok

menumpuk. Guna menekan keru-

gian yang lebih besar, perajin

memilih menghabiskan stok.

Karena stok tersebut sebenarnya

mereka siapkan untuk kebutuhan

Lebaran.

"Untuk Lebaran memang per-

siapan kita bisa 2-3 bulan sebe-

lumnya. Karena tahun ini ada

Covid-19, otomatis pesanan

menurun drastis. Padahal kita su-

dah telanjur mempersiapkan

stok, jadi kita memilih tidak pro-

duksi sampai kondisinya sudah

mulai memungkinkan," katanya.

Baru sebulan setelah Lebaran

kemarin, pesanan mulai ada.

Itupun didominasi pribadi atau

perorangan. Padahal selama ini,

pesanan yang masuk ke sentra in-

dustri batik Lendah didominasi

dari instansi, baik pemerintah

maupun swasta.     (Awh/Bro)-o
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VICKY PRASETYO PUNYA FIRASAT BAKAL DITAHAN

Angel Elga : Keadilan Berpihak kepada Saya
PRESENTER Vicky

Prasetyo sepertinya sudah

punya firasat bahwa dirinya

bakal ditahan penegak

hukum dan kembali mera-

sakan 'hotel prodeo'. Hal itu

terkait dengan laporan

yang dilayangkan oleh

mantan isterinya, Angel

Lelga, yang tidak terima

dirinya telah dipermalukan

terkait aksi penggerebekan

beberapa tahun lalu.

Firasat tersebut terlihat

pada beberapa hari lalu,

saat Vicky mengisi acara

'Okay Bos' di salah satu

stasiun televisi. Pada acara

itu Vicky langsung meminta

izin kepada kru di acara

Okay Bos, di mana dirinya

bersama Raffi Ahmad dan

Nagita Slavina memandu

acara tersebut. Terlambat-

nya kehadiran Vicky ke

lokasi diungkap Vicky bah-

wa dirinya usai memenuhi

panggilan polisi.

"Biasa pak bos, penuhin

panggilan dulu (ke kantor

polisi-red), kan masih jalan

kasusnya (dengan Angel

Lelga-red)," jawab Vicky

saat ditanya oleh Raffi

alasan dirinya telat datang

ke lokasi.

Mantan tunangan Zaskia

Gotik ini juga mengatakan

kepada kru maupun Raffi

supaya mereka tidak kaget

jika dirinya absen untuk se-

mentara waktu dari acara

Okay Bos. 

Kini, Vicky telah ditahan

oleh Kejaksaan Negeri

Jakarta Selatan. Kasusnya

bermula saat Vicky meng-

gerebek rumah Angel Lelga

pada November 2018 si-

lam. Dia menuding Angel

Lelga berselingkuh dengan

memasukkan lelaki lain ke

rumah. Angel yang marah

besar atas penggerebekan

yang dilakukan Vicky ke-

mudian melaporkan man-

tan suaminya itu ke Polres

Jakarta Selatan atas kasus

pencemaran nama baik

serta fitnah.

Atas penahanan rekan

sekerjanya, Raffi Ahmad

mengaku kaget. Mulai Se-

lasa (7/7) malam, Raffi

hanya didampingi istrinya

Nagita Slavina dan juga

Onadio Leonardo saat me-

mandu acara Okay Bos. Di

akhir acara tersebut, Raffi

mengatakan dirinya ikut pri-

hatin dengan kasus yang

menimpa sahabatnya.

Angel Elga mengeluar-

kan pernyataan melalui

channel Youtube miliknya.

Meski belum bicara secara

langsung, namun Angel

Lelga mengutarakan bagai-

mana perasaannya. 

"Dengan adanya berita

ini, sebenarnya ini bukan

berita baik untuk saya atau

juga untuk keluarga aku.

Yang penting sekarang su-

dah dibuktikan dan keadil-

annya memang sudah

berpihak kepada saya,"

tandasnya," ujar Angel.

(Cdr)-o

Bioskop Segera Dibuka Kembali

G
ABUNGAN Pe-

ngelola Bioskop Se-

luruh Indonesia

(GPBSI) sepakat untuk

membuka kembali operasio-

nal bioskop pada 29 Juli

2020 mendatang. Diketa-

hui, GPBSI sendiri me-

naungi sederet jaringan

bioskop di Indonesia, seperti

Cinema XXI, CGV, Cinepo-

lis, Dakota Cinema, Plati-

num dan New Star Ci-

neplex.

Kesepakatan tersebut di-

ambil bukan tanpa alasan.

Pemerintah sendiri sudah

memperbolehkan bioskop

untuk kembali dibuka. Hal

itu tertuang dalam Kepu-

tusan Menteri Kesehatan

Republik Indonesia Nomor

HK.01.07/Menkes/382/2020

serta Surat Keputusan Ber-

sama (SKB) Menteri Pen-

didikan dan Kebudayaan

dan Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif/Kepala

Badan Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif Nomor

02/KB/2020. 

Meski pemerintah sudah

memperbolehkan bioskop

beroperasi mulai pekan ini,

tetapi anggota GPBSI mem-

butuhkan waktu dua hing-

ga tiga pekan. Waktu terse-

but digunakan untuk mem-

persiapkan implementasi

penerapan protokol kese-

hatan di era normal baru.

"Dengan demikian, para

pelaku industri bioskop

telah berdiskusi dan bersep-

akat untuk dapat kembali

melakukan kegiatan opera-

sional bioskop terhitung

mulai Rabu, 29 Juli 2020 se-

cara serentak di seluruh

Indonesia," kata Djonny

Syafruddin selaku Ketua

GPBSI dalam rilis resmi,

Selasa (7/7).

Hal ini mendapat sam-

butan positif dari sutradara

Joko Anwar. Menurutnya,

publik bakal ramai men-

datangi bioskop saat dibuka

kembali. 

"Kalau menurut aku

bakal lumayan ramai sih

karena kalau dilihat dari

komentar-komentar orang

di media sosial banyak

banget yang kangen banget

pergi ke bioskop, termasuk

aku sih," kata Joko Anwar. 

(R-1)-x

BISNIS KULINER MPOK ATIEK ANJLOK

Rela Jual Perhiasan Demi Karyawan
MASA pandemi Covid-19 telah

meluluhlantakkan perekonomian di

berbagai strata masyarakat. Termasuk

bisnis kuliner milik artis senior Mpok

Atiek. Artis pemilik nama asli Atiek

Riwayati itu rela menjual harta ben-

danya demi menggaji karyawan dan

kebutuhan hidupnya. Selama ini dia

mengandalkan bisnis kulinernya seba-

gai penopang hidup.

Artis senior Mpok Atiek terpaksa

menjual perhiasannya karena bisnis

kulinernya sempat ditutup selama ku-

rang lebih 3 bulan saat pandemi virus

Covid-19. "Banyaklah, masa mau

diceritain. Gelang, cincin berlian, gi-

wang semuanya ada beberapa biji.

Banda yang nggak keliatan kan. Itu

kan jarang dipakai, dipakanya sekali-

sekali aja. Ya mau nggak mau," kata

Mpok Atiek di kawasan Harmoni,

Jakarta Pusat, Selasa (7/7).

Pemilik nama asli Atiek Riwayati

rela menjual harta bendanya demi

menggaji karyawan dan kebutuhan

hidupnya. Selama ini dia mengan-

dalkan bisnis kulinernya sebagai

penopang hidup. "Tahu sendirilah usa-

ha tanpa penghasilan, tapi saya harus

tetap gaji karyawan, tetap bayar

listrik, sopir, pembantu, bayar asisten

dan lain-lain. Sedangkan pemasukan

sama sekali nggak ada. Mau nggak

mau harus berkorban," ujar dia.

Kendati begitu, Mpok Atiek enggan

mengeluh ketika dihadapkan dengan

kondisi susah. Lantaran sepanjang

karirnya, dia sudah diberikan banyak

kenikmatan hidup.

"Kita dikasih kenikmatan sama

Allah sudah berapa puluh tahun.

Happy, bahagia, nggak pernah nggak

punya duit terus tiba-tiba dikasih

cobaan begini masa ngeluh," ujarnya.

"Kebetulan juga kan kita punya

barang, simpenan untuk nolongin diri

kita. Nggak jadi masalah buat saya, su-

atu saat kalau ada striping lagi bisa be-

li lagi. Jadi ngambil positifnya aja, ng-

gak terlalu stres," kata Mpok Atiek.

Artis senior Mpok Atiek bercerita

tentang perjuangannya memperta-

hankan bisnis kulinernya saat virus

Covid-19 mewabah di Tanah Air.

Saat pembatasan sosial berskala be-

sar (PSBB) diterapkan pertama kali,

bisnis kulinernya terpaksa ditutup se-

mentara. Alhasil dia tidak mempunyai

pemasukan dan meliburkan karya-

wannya. (Cdr)-o

KR-Istimewa

Komisi B DPRD DIY saat mengunjungi sentra batik di Lendah

Kulonprogo.

KR-Franz Boedisukarnanto

Penandatanganan PKS Siwignyo antara Kepala

Perwakilan BI DIY dengan Kepala Dispar DIY

Raharjo disaksikan Sekda DIY.

KR - Istimewa

Vicky Prasetyo dan Angel Lelga saat masih bersama.

YOGYA (KR) - Ekonomi masyarakat DIY perlahan
mulai bangkit kembali setelah sebelumnya lesu selama
2-3 bulan. Beberapa pelaku UMKM mulai mendapat-
kan pesanan meski kondisinya belum bisa dikatakan be-
nar-benar normal.

PERCEPAT PEMULIHAN PARIWISATA

BI Gandeng Dispar DIY Gulirkan 'Siwignyo'
Permintaan Catering Mulai Naik
YOGYA (KR) - Jelang Normal Baru permintaan catering

mulai terasa meski masih skala kecil. Pengusaha catering

juga telah menerapkan protokol kesehatan yang juga men-

dongkrak biaya operasional. Namum demikian belum ada

rencana kenaikan harga catering.

"Permintaan sehari di kisaran 50-100 pax dengan SOP

Covid-19, mengenai kenaikan harga perlu kita diskusi du-

lu, saat ini yang penting laku dulu dan bisa jalan," ucap

Ketua Asosiasi Pengusaha Jasa Boga Indonesia (APJI) DIY

Hj Sri Wahyuni Dewi SE MM kepada KR, Rabu (8/7).

Pemilik Sari Dewi Catering ini menyebutkan dengan

protokol kesehatan, maka karyawan dalam melayani dii la-

pangan mengenakan masker, face shield, sarung tangan,

menyediakan hand sanitizer dan jaga jarak. "Dalam per-

siapan kita bekerja sama dengan beberapa organisasi wed-

ding pada 16 Juli akan mengadakan Simulasi Pernikahan

dalam menyambut New Normal," jelasnya.

Senada  pemilik Cantika Catering, Lusi menyebutkan

dengan protokol kesehatan  saat ini sudah mulai banyak

yang pesan namun sebatas nasi box di kisaran 50-100 pax

dan harga masih bertahan. "Kami belum berani terima pe-

sanan prasmanan, Saat ini hampir setiap hari ada pesanan

nasi box untuk seminar di lingkungan RSUP Dr Sardjito,"

katanya. (R-4)-o

YOGYA (KR) - Pariwisata merupakan

salah satu engine of growth utama pereko-

nomian DIY. Industri pariwisata dan pe-

nunjangnya telah berkontribusi pada per-

ekonomian DIY sebesar 55,37 persen pada

2019. Selain itu, sifatnya yang memberikan

multiplier effect ternyata memberikan

dampak hingga 104,9 kali lipat.

"Artinya peningkatan/penurunan per-

mintaan akhir pada sektor pariwisata DIY

sebesar Rp 1 miliar, maka output perekono-

mian akan meningkat/menurun sebesar Rp

104,9 miliar," kata Kepala Perwakilan Bank

Indonesia (BI) DIY Hilman Tisnawan

dalam Diseminasi Kajian Pariwisata New

Normal dan Penandatanganan Perjanjian

Kerja Sama (PKS) Percepatan Pemulihan

Pariwisata DIY New Normal di Grand Inna

Malioboro, Rabu (8/7).

Hilman menegaskan penurunan kinerja

sektor pariwisata selama masa pandemi

Covid-19 berdampak secara signifikan ke-

pada perekonomian DIY terutama sektor

yang terhubung langsung dengan pariwisa-

ta seperti perhotelan, industri kuliner,

transportasi, perdagangan, destinasi wisa-

ta, bahkan sektor konsumsi rumah tangga.

Untuk itu, guna mendukung Pemda DIY

dalam pemulihan ekonomi daerah, BI DIY

menyusun kajian 'Strategi Pemulihan

Pariwisata DIY New Normal' bekerja sama

dengan Dinas Pariwisata (Dispar) DIY dan

Pusat Studi Ekonomi dan Industri Skala

Kecil UPN Veteran Yogyakarta.

"Kami bersama Dispar DIY dan Ga-

bungan Industri Pariwisata Indonesia

(GIPI) DIY berkolaborasi program untuk

mendorong percepatan pemulihan pariwi-

sata yang disebut dengan Sinergi Pari-

wisata Ngayogyakarta alias Siwignyo. Se-

lain dari program tersebut, BI DIY juga

mendukung pengkondisian Destinasi

Wisata menuju new normal melalui Pro-

gram Sosial BI (PSBI)," terangnya. (Ira)-o

KR-Istimewa

Mpok Atiek


